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vty susto aliran yang mengaliomi perubuhan dan whean superkntis menjads
subkritis.

Agar dupot mengurang: energi yang oda dalam aliran. maka dijung
hilir salurmn peluncur basanys dibuat hangunan peredam energs sehaga
pencegah - gerwsan: berupn kolam olak  (scowr prosccnon hanim) yang
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gerisan di hilir benduing




E. Batasan Peneiitian

Agar memudahkan dalam memberian pemyclesan permasalaban
maka dibenkan batsan penelinan pada penulisan tugas akbir m, yaiu
1 Penclinian ini bersift ekspenticnsil dan dilukukan & Laborsonum

~
o e
] JHDY ELAL g t.iiut L LI | i
PF AP
A MRS,
- > %\}..1 .ﬂhl‘ 4,55: ™

ke
s
=

BAB | PENDAHULUAN, berisi tentang penjelasan  umum
mengenal maten pembahaum yaitu e belakang penelitian, rumusan



masalah, twsn penclitan. manfas penclitian. batwsan penelitian, dan

sigtematika penulisan.
bersumber duri berbugas literutir vang berhubungan dengan permasatahan
yang akan diteliti dalam penclitian in. meliputs teort tentang aliran pada




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Aliran Pada Saluran Terbuks
Aliran air dalem suntu saluran dapat berupa alam salnan terbude

mengena alimn dalam saloran lerbuka Lag pula kondid freik saluran
terhuku gauh lebib bervariass dibandingian dengan pipa Penveleuin wntuk
slurun terhuba lebib didmsarkan pada hasil pengamatan dihandingkan




dengan podit alimn pipa Metode empiris merupakan metode terbaik vang
ada pady sspt wy, dan bila diterupion secars han-hanh dapat menghaslkan
nilii yung sesusai dengan prakick
1. Jemis Aliran

Secara hidmulis alinan i dalam saluran terbuks depat dibags menjsdi

dupat dinvitakim dengan v/0t # 0
disetiap penampang inclintang saluran maka aliran desgbul serugam



saluran di setap tempat tlak berubah Oleh kareny itu alirsn seragum
jarangg teriad) poda saluran taah alluytal, dikarenakan bution-tritizan tnsh
alluvial dasar sajuran tersebut bergeruk sehingga bentuk dusar dan saturan
akun herubsh yang muna akin merubah pula sifst dan shrannya Secan

Carertial forces) dengan gayn-gaya shibiet kekentalunnys (wiscous forces)
Juga gava berat vang dipengarubi oleh gaya gravas




rkan  pengaruh kekentulan  terhadap werny, aliom dapat
merupakin dlien luminer, hulen. dan sfinn poraki B
dipengarubn olels Bilamgan Reynokds yang merupakan fungs dai | -
(V). jarijuri hidraulik (R) dun kekenulan kenemank (vi Pe _'“"_ '
Aasifikas alimn salu .; _""’"’"' | m;eu:

dilibis dibawohia &

N w7

Persamean don Bilangan Reynold dapat dilihat dibawab iy (Robert |
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Re="_ -

Reterungan - Re'= Bilangan Reynold
v = Karaktorstik kecepatan alinmn, bmsanyva diambil dan
keceputan riti-rats (midet)
L = Panjang karakieristik (m)

Bilangun Froude vang menipakan fungs dan kicepatan (V) din kedalamn
whiran (h). Penpclasan klasifikan alimn berdasarkan Bilangun Froude dapat
il drbawuh oo




a) Aliran sub kritis (Fr < 1}

Aliran dikatakan sub kritis spabils. gava berat ebib besyr durrpada
alicin’ sub Keitis V< Jgh . dalam mekinisme gelombung JEH dapat
disamkan dongan  kevepan perambotan gefombang dangkal Jika

duk ali pergernhan gelutnbang Keduluman pada kedulisman knts disebul
kedalaman Kriti

Persamann dary Rilangan Froude doapat dilibit dibswab im (Robert )
Kodoatie, 2002)




Fr-'?%v-, Hr— — . —— A}
Keterangar - Fr = Bilasgan Reynold
= Kecoputun alirn (midet)

g = Percepatan graviias, 9.8 mider’ cmader’)
y =Kedulimin alican /A (m)

donlsm ait sungit
Hangunan berdumg dienjurkian karena bangunan i kokoh  dan
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i mudah disesugikon dengan upe saluren apa sge (Standar Perencansan
Juringan logiesi KP 04, Tabun 2013)
1. Mercu

Dalam standor perencansan ingast KP 02 (2013 ) menjelsshan balwa
di Indoncsn pada wmumnya digusakan dus tipe mercu untok hembung

pelimpah yaitu tipe Ogee dan tipe |

S S

Merou Ogor berbontuk tos luspan bawab dun bendung ambang
subatmaosdir pado permukaan mergu sewaktu bendung mengislirkan we pads



4

debit rencann Untuk debit yang lebih rendah, mir akan memberikon tekwnan

KPO2 kal 51,23013)

Y= Jaruk vortikal dan tink tertingg mercy bendung ke
fitdk < permukaan mereu di sehelah hilir
hd = Tingys energr rencans & atas inercu (in )
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lomcatin . Keoepatan pada: docrah it masth tnggl. bal i akan
menibulkun gerusan setempat {local scouring)

Untuk meredam kocopatan yang tngsi it dibust susty kostroks|
peredam energt Bemuk hadrolisnys adalsh memupakan susto periemuien
antars penampang muring. lenghung dan lurus

dutur U'SBR upe 11 rytng olikan dotur USHER tipe 111, ruany olphian datiis
USHR tpe [V
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3. Bume R
Rufile Block adaluh berupa kotak kubes. batok penghalong atao

blok-Hlok beton  buatei dengsn ukuren dan volume tertenty yany &
gunakan antara lan seboga wmbdum peredam energs di hlir bepdung dan




(1.3

selempal dun untuk mehndungs dasar kolam olak bendung  Pemasangan
BuiTle block bersafil mereduks momentum aliratl, vang akan mésirunkan

Kecepatan setelah termdy loncatan air

m H-dﬁh WH IH ks Mﬂmﬂn
r-cﬂ"!iw! H“i bt M pemosh d-r-l - Kol cilah
s g ) ik e - iy il
mnuun#l.hrwmtwﬁ -M.m pasjang holarn

olak van (Iirbesie. ,pm, w Hﬁﬂﬂ‘ W ying fidak
memiaki hurﬁ Mh...:mw'ﬁmn I:N:h M’dﬁ“ﬂrﬂlmﬁ mindel

ving memakin’ WM - ¢ .' 4

€, Lowcwtan Hidrolik
Lancatan hidrodik terjinds apabila sty abiran berubah dan kondisl

superhritts (kecopatan tivgiet) be kondist subdorrtis (kecepstan rendah ) sacars
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mendudak (edrage ese) Terdapat sustu keoakan vang Dbu-tiba pada

permubasin wir dan kehidangan onergr vang besar puda Joncatan hidroli
Dalasm Bvi J W Pamumgkas (2014), Sobramanya. K (1986)

menjelatkan bihwa pusatan turhulan yang bendunan besur lerbensuk pads

» o
Ahbr S nm Yy

\__.__--—-J

Menurut Ven Te Chow | 1984 lonctitnn s doput bervarnas seduin
dengan Bilangan Froude Gamberan Keadaun torscbul dupat dibedakan
sepetth berikoud ine




1) Lomeatan berambak { Undndor fuomp)
Apabila Hilanigan Froude Fr = | ssmpul 17 | gelonbang muncul

L

Gumbnr 8. Sketsa loncatan berosiln  Chaliatson jump)
yhwmber  Few Jo e, (46




4) Imwfmm;

Apabila Hilangan Froude Fr = 4.5 sainpa 90 maha akan erpad:
mmﬁmm'mwmwmmﬁm
hugran hilic

1) Kehilangan energi pada loncatan adalah sama dengan perbedaan energ!
spesifik sebelum dan sesaduly terpudinya loncatan




2

2) Efimenst hoocatun hadrolik adaleh perbandingan encri spesifik seielah
loncatin air dengun sebelum Toncatan hidrolik ae
31 Perbedmm kedaluman sebelum dan sevudah loncatan dmamukan Linggi

dimuksud adulaly (Ven Te Chow, 1581)
I Kedihamean altran y (depih of flow) sdalah grak vertikal tiok terendah
poidis suntu penampung saluran smpat ke permukan bebax [utilah w4
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sering dicumpur acdukion dengan kedalanson penampang aliran J fdepi
aof flow section) Tepatnys kedalaman perumpang aliran adalah tegak
lurws alioan @t tingg) penampang saluran, yang &1 lipvai ar Uintek
suluron dengan sudul kermirmgan @ dapat dilihas bahwa Fedalimun

6 Jart-far hideoltk (docksralic rading R sdolsh msio luss basah dengan
kehhing basah.

T Redafom hideolik (lydnziic depih) 1D adainh radio luss basah dengan
lebar puncak.
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8 Fakiar penampang (sectian factor) untuk perhitungan alirsn kritis 2

DG i e T e Wil el it Gcrighty

Keterangan - T = Lebar puncak saluras (m)
b = Lebar dasar penampang salaran im)




E. Gerusan
binsanys terjadi pmda dosur sunaml. Genoan hasanys tenad: sebagn bapan
Al

/’I- I b 4 -.'-\\ 1
ot e E-HUHI,&:’ e

A a2 v

T Gierusan tetlokulisin Chixcalized scowr constriction scoiir)
Crerusun it terjadi terpdi karena wdanys penyotnpitan alur surga),




3. Gerusan lokal {focal scour)
Gerusan o lerjady kareny pols sliran lokal di sekitar hangunun

Proses gerusan lokal dan gervsan rerfokalisir dapat ferjue dalom dua
hondisi, yaitu susty kondist gerusan dengan wir jemih (clear-watie wour)

drtranspor keluar dan musuk deerih genuan.
2} Besur gerusan akan berkurang spobils posimpeng basah Ui daorsh
gorusan bortambah (misal karena eraa),
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3) Untuk kondist aliran aken terjadi suaty kendaan gervsan yang dischut
gerusan batus
Secata teorites dalam Fusd Halim (2014) monjcbiskan bahwa genusan
tscourtng) adulah penurunun dosur lanah sungas akihan afiran ar Makin
besur kecepatan nir, makih dalam gerusan itu. Jonis kapisan dasar ulkiveal
dar dasar sunga makin kecil digl

-"'\
tetjods, sehingga dapat di "/
| g

gryn mutkan beswr  gerusan vang
~

_;_‘m‘.\

(R
s > Y, --
el 55 YT
didcfinisikan W8t Ak :‘U".'*tﬂ""‘ﬂ” vl sedimen
e s

cchungan gerusin dar upung yang sati ke yung yang lam



F. Alat Ukar Debit Thompson

Dalim Alist ukur in1 herbentuk, segttigs sama kaki terbalik, dengan
sudut puncak di bawah Sudut puncak dupat merupakan sudut wiko atsu
sudut lam, misilnys 60° staw 307 Alst ukur Thompson serig digurakan
untuk mengukur debit<lobit yang kecil yaiu sekitar 200 ludetik. Schagu




3 i

Dengun menggunukan persamun deferensial dan mntegrast didapat
q=;";-ﬁ’ﬁ'l'm_ih-ﬁlh"" St ’ %)

ksl X.Y dan clevasi Z dapat dengan musdsh ditransfer
2) Jikn duta vang tersedin sudah berupa peta topografi husil pengukuran,




X

3) Dapat dilukukan modifikasi, dengan mampulas: sehagian nils kontur
) Dalam Surfer temedm juga fastlitas untuk menghitung besamya sumber
Dasnance. Mintman Crrvanire. dil Dy samping penggunaan program

V& @.M\Tf’s,q o
U H'”.-*:-'
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2) Lalu Suve A hasil peogolahan duts yang ada & worksheet surfer dalam
bentuk file * diar, sepert puda gambar



%

re

Gntlllrﬁ mmmmwtmcm
Map

4) mmﬂmmmhm'mm*nmﬂm
disimpan scpert pada gambar




- "'"-".,'l-f-l' Wy o ds D T
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&) Selanjutnya membuka seon New Contour Map, lah pilth file yang sudsh
di gnddmg *gd dan pkan muncul peta wpografi yang dihasilkan.

:[ 1“9 o BE R L

l 1411'1--- e v =ipe o R
mﬂnr!l Program Surfer menampifkan New Contour Map untuk
peti topografi
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71 Lahi untuh membaat peta topograli menjadi 3D Pilik icon New 3D
Surfisce Map untuk mensmpilkan bentuk 30 pets topogradl, seperii pada

L=
]

- -'r. l.:i‘l e asss =oil

mmmmmmmwm




H. Penclitisn Relevan
penclitian v, yaita amsr lain
I Dolam pencitan Gadang Budursyad (201K) yang berjudul ~Penguruh

;}Jrﬁp‘: :‘hud‘qh L_\

-

P oA -.43" ﬂ'x’“ “’34? #o

17 menunijukkan bahwa varms stryktur USBR tpe 11 dengan
menggunakan hiffle blick 13 vang paling eficktil dadam mereduksi



»

dengan penchitian di stes vaiu penerapan USBR Tipe 11 dengan
penchitian di ses yuitu penerapan buffle block  depgan  variasi
block tipe v
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1) Bt primer sdalih duts yang didapatkan sceans langsung dan pengsian
dan jugs penpamatan yang dilakulin di labormonum.

2) Datn sekunder adaloh duta yang Jdidapatkan dari berbugi sumber bacasn
st Hieratur sepertl buki uiaw juenal dart hasil penelitun. yang wioh
ada, baik yung dilakukan di lborstonum ataupun yang dilekukan. di

L e
R

ien T
A gy —

3) Flowarch, digunakan ik mesgukiur Kevepitsn alingn pucly selaran
4) Peaggarn, drgusakan untuk mengukur tingg! mukis air pads perianipang




40

51 Meteran, digmalkan untuk mengikur panjang salurn dalam pembaustan
model
83 Bhciswiich neepg—, . wolits WA eteal

1 Fah digunakan untub menandas pias sau tnk pengamibilan dato

digunakun adalsh pasir yung lolos saringan Dy
3. Desain Penelitian
1) Skema Saluran
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berpenumpang trapesium dingan kesirmgan i (m) 0 3 dan kemmtingan
dusar saluran (s) 0002 D1 bagan huly sabaun - dilenghapi dengan bak
penampungan air yang betukuran D86 m x 197 m x 167 m dan bak
penicratig dengan ukumn D70 m ¥ 129 m o« | 37 m. duntass dus bak

N i

Gambar 25, Skema Salurun Tantpuk Samping
Tepat sctelah kotam alakan, teedapat saluran penunpsing trapesiim



o

sepangang | 37 m di sisi kird din kanan saburan Setelah saluran berdinding
kaci, terdapat salurun trapesium berdinding plesteran sepanjang 4 §5 m
Padu hagian hilir salurun terdapat kolam  penampung sedimen
sepanjang 060 m dan unggr 080 m dan serelahimya terdapoi andon
herukuran | m s | mx 1 m scbigal bak penampung aking untuk stlsnjuima

Tuggi Ambang (P} =0.15m
Percoptin Gravitus (g) = 981 et
Elevasi Mereu =+0N




Elevas) Kotam Olak =+ 056
Elevadi Dosarr Sungi = =058
Penyelesian :
o Lebar efekti” mercw (Be)

= 0.0066 m' detim
d Kecopatan di huly bendung (v)




-
V= ene

_ 0.0066
045002075
=) O3RK myder

¢ Tmgg persamaan energi (Ha)

feygsi. KPP 02, Tahut 2015, hluman 56 yang menipakan grifik
hubangan mntira perbandingan Hi/hd dan p/hd untuk mendapatkan nika
faktor koreksi duri C)
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Dalam Standar Perencanun Jurngan Ingnsi KP 02, Tahun 2013,
huabsmian 57 Nilsi Koetisien debit efoktil (Ce) adalab hasil C,, €, dan €y
(Ce= CCiCy). dimana

C, adalph konstuista (= 1.30),

€ udulah fungsi phd dan Hy/hd

s ucnluh faktoe korekst hula
uilithah

Y —"

Gambar 26, Grafik Faktor Koreksi C1
(Swmber, Hanl Peehirngn)

Dart grafik fuktor Aoeck uniok selam gt emergy rencans puaki
betihirg mercu ogee (menunat Ven te Chow 1959, herdasarkan dut




4

USHR dan WES) & atas didapatian nifn ©, = 180, maka mka
hewlinien debit eleknf (Ce) vattu
- Ce= GxC,

= 130 x LOO

= 130




I Penampang lintang schelah hilie
Penumpang linteng schelih hilir bendung dant itk tertingg: mercy
pelimpa dapat diperolch dengan perssmasan lengkung harold
hilir (Sundur Perencamun Janngan Ingess KP 02 Tahun 2003, halaman

aF

./ - R
I/_J'g-_ o o " UH4 4’42&“ '

. ._ /,f’ ‘Q}"r _q}hh'mss,q ﬁ‘_JqQ- W,
\'\"‘”Iil": ‘ - J“EF

e

-




LL

elvass lenghting mercis Dibiwah 44 adslaly contoh. pechiciingan pada
st X =102
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131 banwishs ini adalab grafik permubaan lengkung mercn berdasarkon

P= be42xhx "J_._HI' +1
= 0504 2 %0027 xVOZ5T + 1
= 0.556m



= D023 m
4 Kecepatan alioan (+)

v= %i RE P 7

[ Elevasi muka air di il bendung
EL MAB dl hilir bendung = El Dasar Suluras + E1 MA Milie Bendung
ELMA di hilir bendung = (+ 0 55) + 0,027
ELMA di huli bendung = + 0607
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g Tingg jauh Aur (£)
Z =(El Merce + hd) - Bl MAB df Hillr Bendung.
= (077 + 0 (2067) - (1 67
=0183m
h Menghumuny kecepanun afirn di ktki bendung (V)

=5)
k. Loncatun air di ambang wung ('Y 2}

= X (TR -1)




ﬁ —'1! #lfﬂ:fi.‘ ]

0.015
Y= % 16222 X 0015
Y;=0121m
Dari hasil perhitungan didapatkan sngka Froude sebessr 5 sesum
dengan Suusdar Perencunun KP (02, Tahun 2013, halgrman
69, mmka dapat : i
Seteluh . ugung (¥)
d
i -, F
[
1k :
x
rl..".| ;' 1
M i )+
" = e o= T n:
R ' e TR T T e ia
e
Gumbar 28, Gralik panjang lopeaton hadrolis pada kodam alakan datyr npe
L

Frwmshir Hlaiil Pos homemyriin
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Dart grafik di stas didupatkon nilar LDy = 2 4 dengun angka Froude
ying didopatkan sehelumnya yuitu 5.1 Karena Dy = Yy | maka pangang




+  Juruk pemasungan antir dindng dan chute block (s )
5'=05xD,

= (0075 m
=075em
+  Tinggiehute Mock h)
b =0

b Dimensi bufile block
» Tinggs buffle block (hy)
Untuk menentikan tngg buffle block, digunakon grafik
Hubungan b1 dan stigha Fronde (Fr) (Sosndarsotia, 1977) yang




<5

telah didapatkan sehelumaya. hawinya dapat ditihat padu gambar
dibawah im.

Kemiringan 1:1 - Kemiringan 2:1
e TT .L
J .y | 3 Oigi benturan
'jFT——-I
i . ]
0 ‘ -
X . dan
i
»,
h A
001 X
" ‘ F
hy
h‘j lﬂ.ﬂzﬂm

hy =22 w 2em
Rerdasarkan hanil pechitungan dimenss duffle block maka
ungel buMe block (hy) yang digunaken yauu 2 e Schubinygan
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dengun terlalu keeilaya dimensi buffle block yang didapatkan dan
hasil hitungan dan pada grafik 1. jugs menginga grafik yang
vt ‘buMe block demyon tipe kemuringan | | Maks dalwn
penclitian yang bermifist uil ekspenmental tn) dimana buffle block

=] 5Temw~ Lbocm
= Lehar butfle block block (wy)

wy =075x hy




=078x5
=18 cm=4cm
< Jumiah buffle block (¥ )

sama dengun varios sehalumnya. dan uniuk bans ke dua dilctakian

dibelakang barts pertama dongan jamk anmr buflle Block bars
pertara dan buflle block baris ke dus yaitu sama dengan ik antar




R

e, e OG0 i, Beghn soralk s Bt Mok “vackast |
baris

Gambur perlerskan buiMie block dspat dilihat poda gambor
dibawah

¢ Dinenw end will

;;"::'." 1'! l ,I' r'.ié

Gumbur 30, Grufik penentuan tnggi bulfle block (hi) dan

(Naskiier- il Pt Rednagpain]
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Dan grafik of atis didapatiatn tilar b1 = 1.4 domgan angha
Froude yang didapatian sebelummys yaite 51 Karena D) = ¥,
makn tinggi end sill (he) ymitu

Guwhar 31. Bufile block tipe V yang digunukun
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b Sl i
TUTHIiL] ,

X
3

i N R
v .,

i

t__-—-. —

.l_._.-.- il

Guabier 34, Skema kolum olak dengan buffle block formas: | barn
ampak atas
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we btz t] S SRS
- e o ——

Gambar 35, Sketna kolam olak déngan huffl block formass | Naris

-" -

i NS I*Ffi.-r;,q_ Sy
NRAS F N
IIIHE.: T |

Gambar 37, Skema kolam olak deéngun buffle block formis ag-
Zug tamipak samping



1. Prosedur Penelitian

Setelsh semua alet dan bakan lelsh dimpkan make langkah
penelitian adulah sehagin bernkui
1) Sebelutm rommng ooy pengujian utims teclebih dahuly dilakukan




63

4) Setclah mengeuthut debit akiua) (Queal pada pengaliran tersebut
kemudinn dihitung koefisien debit Thompson (C4) dengan mensubitaus:
ik €) pada persaamnan § menggurmban debit aktual (Qua) yang wiih
didapathan

5) Setelah kocfisien dibil pada percobasn pertiimg didaparkan, maka

A

e TR 77 VIR Y L

l' - IA"..____,_ _-——-.j -

swil pada tiap titk pengumatan (piss) sebelim adanys gonean pads
dusar saluran, kemudims  hawitoya dicstsl pada tabel vang  telah
Wisediakan
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I Menyakatakan pompa untuk melskokun ruming utama dumulas dan Q1
- (/00178 m'fdet, variasi tanpa buffle block pads kolam olakin dengen
wakiu pengaliten selama S menit.

11)Selumia proses runming, dilakukan pengokursn Ungigi ks i
menggunakan mistur dan kecepatan alimn menggunulam flowsich pada

segala sosuaty yang berbentuk apn ssin yang ditetaphasn oleh penelin untuk
mempelajan sehingga diperoleh informass, hal tersebut kemudun ditank
kesimpulannya.
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Varisbel penehitinn terdies dari dus macam, yakmi variablel bebas
tndependent varishle) atiss variabel yang 1k bergintung pady varubel
vang \ain. dan vaciabal derikat (dvpendent variable) st variobel farig
hergantunyt g virrabel sang i

tahusp seluryjutrryn odaluh dilidathon anslios dats




1. Menghitung Koefisien Debit (Cd)
thustpson
2. Menghitung Hidrolis Penampang Saluran




L

4. Menghitung b
| um . wm—u-mmw dan
i 1 ; r | r m
. mwu kanskteristik aliran yang ada pada model silurun
: langun froude (Fri dan bilsng reynold (Re) dihitung.




G. E“Ahrm:
ahur penelien schugar benkut |

Gumbar 38. Bagas ahur penclituen
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Sehelum memghtiung  koefisien debit (Cd)  terkebib  dahwlu
mensghtitung nilal debit uktul (Quu) palds masing-masiig tinggi muka air
puschi afidt ukur et thormpson (H i, Denkut adalah perhmmgan deba
iktual (Quua) pade st tinggl muks air wlat okue dehit thampson
{Hirnmpn ) (1035 m menggumakan persamuan 10

Dirwrrvakan  Cd = |

Penyolessian Quiugt = ¢ +Cd % tn 3 % VIROBI 301085

mtu-%-nm:m?;m v O0ss ™




H

000145 = 0533 x Cd x 1 x4 420 % 0 00071
D.0D145 = (00168 x Cd
_ 000145

000168

Cd

Cd = ().864
Untuk hasil sesumi pihggi mukai air podi hompsos (M impes)

Peryelessn Clprun = okt
-m.'l*ﬂiﬂl'l'm
3




=731
Pada ponclitian 1m menggunakan tign varast debit (Q) dengan

menggunnkan tigs sidut putarn kran yeng berbeda (%) Benbut adaluh data
tingui mmm.mrﬂm.mmmﬁ
setitp putiran krin,

Tabel 6. Tinggo muka air rarming 41 setiap putarsn erunl
"-:'“- e ki J
1 o | 10 ot | Y
s 1%
(L r
1 / [ & ¥
T
&% 1
h
- *:
£
s
Boim = L]
| - "
-
-
i i
- ' T o | ow
' 81 1 ar 1 b1 A8 1 gy - @i foes ! a3 i g
L h | LA LA 13 A | AL i n Lk
- 1 1+ (1] i )= [T Ar (B [E] (13
““:.:"'"""""’ gwlwlwlolalwlewl ol
“-m-"lq_n-u ad .t e
lb—-‘iilhhnlhﬂ " 2 -
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Penentuan bessmya debit yung akan digunakun pada pineu thompson:
dapal meriggunakan persainaan § dengan memasuhban mla Cde e Vo
didapatkan sebelumma ke dalam perssmaan. Benkut adalah comoh deba

pads saal putbran sop crum 43% dan tnggl muka ar sl ukur debit

0 43" 0064 0.731 0.00178
o 48 0078 074 0,00265
Qs a7 ook | 0 00034l




T

: wkur debit thompson | H ey e

o0

Perhilungan
- Angkn Froude (Fr) pads aliven dilskukan denpan
wmmﬂmm persunan 2, berdut adalah perhitungan angks frombe pads
P¥ketati
s v =01 288 mvdet







w_ vy = L 4

Penyelosuan vy = v+ [(‘r -Tl)] ("'"

a5 s

Lanjut ke perhitungsn wisus rometns seperll ias perimmpang.




Pettyelessinn P= b+ 2xhxyme +1
= 040 +2 x 0,076 % V0357 + 1
= {1656 m
Menghuung jari jun hadrotis pada pus 40 (R)
Diketabui ~ A=0039m’




v = 0285 midet
L =R=0060m
Dianyokan ~ Re= 7
Penyelesalan Re = 2=
o U200
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siburan di hilir berkhung poada titik pengamatan O 80 m kecepaian aliraonys
yartu 0413 midet alirannyi sub kritis dengan angka froude sebesar 0 374,
Kemudian angha froude somakin mengecil scinng janak, dengan angka




froude terkectl fenudi pads jarak 144 m dengun kecepstin alirun schesar
0 188 pvdet hrannya sub ket sebesar 0301, lslo pads unk pengumatan
selaguinys mengalami  kenmkan sngka froude namun  tidek terulu
signifikan Finggs jarak 2 16 m dengan kecopatun aliran 0.250 midet dliran
sub kerifis denggan angka froude sebesar 0 346

musing 0 500 mvdet dan 0688 mvider dun hilsngan revnold masmg-masmy
6865, 168 dan 12385 49, kemudian pads saat air sampas di kolan olsk pady
jurak (152 m, 0.60 m, dan 0.64 bilangan revnold ulirsnnys bertambuth besar
dengan kecepatan aliran 0550 m/del. 0 513 mder, dan [ 48 milet dengan




)

Kiosifikasi alvun torbulen mastng-masing vaite sebesar 20094 (4, 17650 55,
dan 1575793 Sclanjutoyn air yang melewsti endsill & jamk 078 m
memihiki kecepatan aliran 1) 288 m/det dengan aliran transtsi dan tylangan
reynold 4638 256 Pads st air mencapas safuran & hubie bendung pada
itk pengsmatan O %0 m Kecopatan alivaonya yanu 0413 midet alirannya

turhulen dengan hilangan reynold 614 85, kemadn bilangan
revnald seirikimn ' langan reynold terkecil
weridi pada jumk : 0 188 mider
ulrannya : ik
. , .
ol
Key
= - i
T —‘—“‘-—i
IR S 1
o 2E-1 [
i ih] 3 -
W Tie |
" ."'i L i
™ =
1
B0 WL
EEE .
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- 1] 1
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D695, Fada sat wir mencapa: saluran di hilie berclung. pada ok
pengamatan 080 m kecepotan ubran 0413 mvdet aliesnnya sub keaes
dengan wanghka froode sehesar 0402, kemudian angka flowde semakin
mengecil siring gacak. dengnn angha froude terkect] fenudi pada jarak 144
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m dengan kecepatun thiran 0200 mider alrannys sub kritis schesar .294,
Jaby puda nuk pengamatan selanjutnys mengalami kenaikin angla froude
namun tidek teralu signifikan hingga jarak 2 16 m dengan kecepatan aliran
01263 mider dengan uhimn sub knitis dan angka froude schesar (340

L3 - = [ - im -
[
-
I
L
- - A o —
- | g 4
.
& - --r-!ﬂ-—
- e
[y
e

1
A LA T

skl IX184 88,
Reiulion pada st sr sampa ¢ kolam olish poda jarsk 0 52 m, 080 m,
dan 064 keooputan alimnya yuity 057% madet. 0 $25 madet dan 0513
et dengan Klasifikasi turbulen don bilangen reynold yanu masing-




musing schesar 1821612 1490893, dan 1398088 Selamutnya sir yang
melewats endsill dr jandk 078 m memiliki kecepatin alirin 0300 ovde
aliren transisi dengan bilangan reynold 6018 391 Padu saat sir meneape:
salurma di bl bendung, pada utik. pengamatan € 80 m lecepamn ahran
(0 413 mider ubirvinys trbulen dengan bilangan reynold sebesar 37401 71,
Kemudian bilangan reynold  semaliily mengecil seirng sk, dongan

e

bitungiin reyriold terkee! | kevepaan aliran
0 200 midet af _:'_.1 ﬂllb MUHAJ;‘& ) titk pengymatan

L . x\'v r.ﬂ?. rJ'"-' _ :

Sy LA | o |
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SR AL

Gumbar 4. Grafik hubungun ke

vl Froude (F
dan ungha tEr) vanpa

Adet dan =15 menit

.“‘

dengat anghy frosde 0745 Pads st wir mencapsl soliscan 8 hulie
beadung. pada utik pengmmunan 080 m kecepatan alirmnnya 0413 et
alinuinys sub keitis dengan angka froude sebessr 0387, hesudan ungha
froude semakin mengecil sermg gk, dengan angha froude terkegil tenadi




£

pada juenk | 28 m dengan kecepatin alirannys 0 188 midet alinnnya b
kritis sébesar 0250, lalu. pods 1tk pengamatin sclmjuinys mengaiany
kenaikun unghn fovde namom tidak seralu signifikan Ninggs jurak 216 m
dengin kesepatan wlinn 0275 avder dengan alizun sub knts dan angha
frowsde sebesar 0 336

fasing-masing 0X00 mvdet dun | 300 midet dan bilangan reynokd masng-
musing 106K17.8 dan 30399, Nemudian pads sat air sanpal di kolam oluk
puadda juruk 052 m, 060 m. dan (64 m kecepatan afirantiyi masing-masing
0888 mider, 0775 mider, dan 0763 midet Klauitikas uliran torbulcn
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missing-masing yait sehesar 23802 9, 16292, dun 150292 Sclanjuinya an
yang tidewati endsill di sk 078 m memiliks kegopatan alitan (1350
midet alisur tanesi dengan bilingan reywoid $184 36 Pada st wrr
mencupal saliran di hilir bendung, padi trk pengamutan 0 80 m becepatan
alnsnnya 0413 mider lirmmya turbulen dengan bilangan reymold whesar

19564 2, kemudian bilangan in menpecil seirmg jueak.
dengan  Nlangan mrsk 138 m dengan
heveputan 10328 39, klw
pada tin th reymald
: : A
d
2
Ll (Re)
t=i3
‘ e . [

- s ]
=T s
_.%;:&_H 1 r {

- H‘ (& & .5 = L3 : i
.—i‘-_\"?_- - ‘ : = -! L ¥
s
i; PR e TR s (i T T 0 T
H _Rh: & | L. oM AL sl .
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dan angha Froude (Fr) buffle
01 78 m'idet dan ¢ =13

dengan klasifikas aliran sub knts. Selanputoys s vang melewati endsill di
jariik 0 T8 m memiliki kocepstun aliran 0 (63 pydet alirun sub keitis dengun
angka froode 0489 Padu saut wr mencapad saluran di hilr bendung. paca
Gk pengamatan 080 m keovpatun aliumys 0288 mider alinonmya sub
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kritis dengany ungkn froude sehesar 0 334, kemudian unghs froude semakin
mengecil seiring jarsk, dengan sngka froude terkoci tesads pada garak 112
m kecepatan alirannya 0 150 owvdet alranmya sub krits sebesar 0 273 lalu
podi titik peoguivation sclamjutnys mengalioy kenaikan ngha froude
numun ndak teratu signifikan hingga jarek 216 m kecepatan alinsnva

0,30 m dengan kecepatan alizan DARS midet hilangan reynold S494 75 dan
beruhah mengmdi turbulen sl alimn melewats atas chute ok di jarak O 48
m dengan kecepatan aliran 0650 avdet hilangan reynold 18891, kemudiae
pacde saat air sampai di kolam olak tapst i tvk depan haflle block pads
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jarak (052 m, buflle block di jaruk 060 m memifiks kecepatan aliran
masing-masing 0450 midet dan 0363 midet slimn twrbulen dengan
bilangun reynold masing-musing 1 364 3 dan 133838 sedanghan befakang
bufle hlock memiliki kecepatun alirn 0288 mudet pada jurak 065 m
hilangan reynoldnya vains 105854 dengan klawfikasi alian transisi
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Tabel 12 Hasil perfntungan Angks Froude (Fr) dan Bilangan Reynold
' (Re) bufle block formms; | bans dengan @ = 000265 m’/det

dun =15 menn
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Gam | (Fri buffle
> dan ¢ =i5
| ICAAN DF _
Dare paila juswk (0 20
m ek ' ebnt angks

froude 0 729 kemudian bertbah mienjad) super kriths padie sea air ielesist
saluean peluscur di joruk 030 m dan atus chute block di jarak 0 48 m
deengan kecepatan aliran masing-masmg 0663 mder dan | 000 midet angks
froude musing-maving | 727 don | 843, kemudian pods sl s sampa &
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ke olak tepat i titik depan buffle block pada jarak 52 m. buille block
i jarak 0,60 m, dan belakang buffle block di jarak (164 kecepatan alirantya
musing-masing 0525 midet. 0400 midet. dun 0325 midet anghn froude
altrannya masing-masing yaitu 0790, (1643, dan 0 522 dengan Wasfikey
alian sub keitis. Selanjutnya afr yang. melowat) endsill i jark 078 m

et alirsnnve sab

,\"'RP*: "‘””4,” x-\

Gambar 49, Grufik hubungan kecepatan (v) dun bilangsn Revnold (Re)
bl block formasi | baris denjgun Q = 000265 m'/det dun
L =15 menit




53

Dt gurmbar 49 eeliha wr yang melewan ats mercy paida ek 0290
m memilks kecepatan alean 0313 midet aliran trnsis dengan nile
bilangan reynold 6193945, kemudian nila bilangan revnold berambah
besar dengan klasifikiust ransi saat als molewatl saluran pelincur & jernk
030 m kecepatan uhrn 0663 m/det dengan bilangan reynold 1068K 16 dun

2740597, kemudian bl ol Semalin mengelil seirmy jarak
dengan hilwogn reyoold terkectl tenadi pada garsk 128 m kecopatan
altrunnva 0 163 midet aliranaye trenun sebesur 7309 534 Lilu pady tejk
pengimatun setanjutinya mengalam kenathan bilangan reynokd numvun bduk
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teraly: signifikan hingga jark 206 m kecepatan himonys 0238 mafet
aliran turbulen dengm bilangan reynold whesar 13463 01

Tabel 13, Hasil perhitungan Anghks Froude (Fo) dan Bilangan Reypold
(Re) buMle block formasl | bars dengan Q = 0.00361 o' /det

dhn't =15 menn
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Gumbar S0, : (Fr) buifle
: Aet dan t =1$
IS LT

Dart gambar SO terldut air yang melewnn ot tnercu padi jaruk 0 20
m meem ik kecepatan aliran 328 m/dot alemn sibketis Sengan milat anghs
ftoude 0. 734 kemuodian berubuh menpudi super kntis pada s wr mebewal
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saluran peluncur di jarak (130 m din stes chute block di jarak .48 m
demgan keoepatan sliren musing-masing 0 788 m/det dan | 288 mider ungia
froude musing-masmg | K36 dan 2325, kemudian pada saat air sampai &
Kolarm alak tepit di titlk depan buffle bleck pada jarsk (152 m, buffle block:
di jarak 0 50 m, dan belakang buffle block &) jarak 064 m Kecepatan almm




n bilangan Reynokd (Re)

)= 000 m'det dan

musing-maying 24925 18 ddn 158948 sedinghan beiakang buffle hluck
puda jarak 064 m kecepatan alirannya 0313 mvdet bilsagan reynold
aliraninya Ak berkurang vatu 12231 38 dengun klaufikast alian tranus
Sefanputtryn air yung melewats endwill di urak 0.78 m memilds kevepatan




aliran 0275 mider alirun ransen dengsn hilangan reynold 7222 263 Pada

st e mencapat sabisran di hadr beodung, pads unik pengimutan O 80 m
kecepatan alirsnma 0350 mAdot alimnnys wurbulen dengan  hilangan
reynold sebesar 3311726, Kemudun bilingin reynold semakim mengecil
soinng jarak. deagun bilengan reynold terkeal tenadi pada jarak [ 28 m
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Gambar 82, Gratik hubunga angks Froude (Fr) buflie

ool
P on e MU
Ty

ST

A
T v, el
1 - ! r _

0541, don 0447 dengan Klaxifikast aliran sub kntis Selanutnys aic yang
mickewsth endsill di jarak 078 m memitiki slinm sub kritis dengan angha
froude 0414 Pada saai air moncapor sslurn di hebir bendung, packi 1tk
pengamatun 0,80 m kecepatan alitn 0275 midet alirumn sub krey
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déngan ngks froude sehesar 0358, kemudin wngka froude semakin
mengeel} seiring jarak. dengan angha froude tetkecil leradi pada jarak 112
m kecepatan alirsanya 01 138 mAdet alroonys sub knitis sebesar 0279, lalu
aamun tdak terala signifikan mngga jarak 216 m kecepatan aliran () 158

jarak 0 30 i dengin Kecepaian aliten 0475 midet bilungan reynold shesar
00 978 dan bervboh menjadi turbulen pada saat s berada di stan chute
Bl 1 Jarsik 0 48 i dengan kecepatan aliran 0 625 m/der bilangss reynold
sebesar 18987 59, kemudian pada saat air sampst di kolam olsk tepat di
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ik diepan bule hlock pada jurak 052 m dan bufile block bars | i jarsk

060 m memiliks alyan tushulen dergan kecepatan alimn masing-mising
vautu 0 438 mvdet dan 0 350 mider sngka reynold masing-masing | 7644 33
din 126353 spdanghan pade buMe block bans 2 pads sk 064 m
keccputan aliannya 0263 midet angka froude aliannys agak herkurang
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froude masing-masing vaity 1362 dan 1457, kemusfion poda sast air
sitmpru dil kolam olak teput di titik depan buffle block pada. jarsk 0.52 m.
Duffe block barrs | di ok 0 66 nt, din bufile block baris 2 di jarak 064 m
kecepatan alran musing-masing vaim 0 488 mdet. 0 363 m/det. dan 0 288
m/det angka froude shimnnya berkurng masing masing varmi 0737, (1 584,
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dan 13751 81 sedangkan pods buffle Block boris 2 pade jurshk (64 m
im#lﬂnyl 1) 288 m/det bilangan reynold sliunnya agak berkunmng
yauri 10555 98 dengan kKlaniftkasi alirmn tansie. Sclanjutoys

wr yang
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mekewatt eodsill di jarak 078 m memiliki kecepatan alimun (238 médet
aliran transisi denyan bilangan revnold 3979684 Pade sast air mencapal
salurun di hltr bendung, pada titik pengamatan 080 m kecepatan slannys
0 248 m/det alieamys trbulen dengan bilangan reynold sehesar 20123 37,
kemudian elangan reynold semukin mengecl sertng ok, dongEn
bilangan reynold terkecil terjsd) gl janik 112 m kecepatn alicannya
0 150 midet alirannyu I -’/ T ————

selanjuinys / = idak terile
) h-ud L;
signifik ‘/_"’-' \le 4""

R
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vh dan argha Froude (Fry buflle
s dingan O = 006351 "Hudnl

Jaruk 0,78 i memiliki kecepstin sliran 0 275 mASes linan sub kritis déngan
ungks feowde 0621 Padu st air mencapor saluron i hbir bendung. pada
tintk pengamsatan 0 50 m alirannye sub kriths dengan kecepatin sleran 0 300
m angko froude sebesar 0324, kemudian angha froude semakin memgedl
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seiting jurak, dengan ungks froude terkectl wradi pads jurak 16 m
Keooparan alirannya 0 163 avdét slinnnya sub keitis sebesar 0236, Jaly
pada wuk pengsmatan sclanutma mengatami kemakan angha froode
namn Tdak temly signifikan hinggn jarak 216 m Kecepatan alimnsya
225 midet wlirwn sub Kritis dengsn angha froude sebesr (0314

bivck ¢ parak O 48 m dengan kecepatan aliran 0813 midet bilangan revmold
sehesar 1TOR0 27, Kemudun pada saot air sampas di kolam olik tepat &

fitik depan bafle Mock pada jirak 052 m den buflle blisck b 1 d) pirek
060 m membik kecopatan alran 0513 mi'det dan O 363 milet abran
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turbulen dengon angh reynold muung-masing 2225838 dan 1433272
sedangkun padu buifle block bars 2 poda jurak (164 m kecopatan alicatanya
/285 m/der angka bilungan revoold ugak berkurang yuito 11080 28 dergan
Klusifikasi aliran transisi. Selanjumyn e yang melewatt endaill di garuk
D78 m memiliki kecepatan alimn 0275 midet aliran tmossi dengan
Bilngan reypold S781 018 _ '\ mmunpmnhundi hilir bendung,

't'_'/fma hirag, gl
,QF' ﬂ..h’hﬂbs 4 f""‘fn \1
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1 Kolum Ok USHR Tipe 11 Tanps BufMe Block

Simuli) percotium pada sifuran unpa bullle hlock dilakukun
sebanyak sembslan kal dengan waktu dun debin sung berbeda Husil dan
penganuman kondisi kedalaman gerusan dasar saluran pada percobasn tnpa
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buffle block dengan wakto (1) 15 menit & scbap debit akan dmaratlan
sebogm berkut, sedangkan hasil untuk koodis simulsst dengsn wakni (1) 5
menit dan 10 metit shan disajian pady umpien.

Hasil dari percobaan pengaiinan air dengan debit Q = 000178 m’ det
selima 1 = 15 menit dapar dilihat poda tbel dan grafik dibawah 1m

ik Wlﬂllﬂ
gan Q = 0/00)78

1‘\"

s
f ,-' IIIII L'y
4a® -

Mrm mw Iminllm goronan duin parak antur titik
mmmwmwmmwn-

O 00 7% m fdet dan t =15 memt
Da) gumbisr 55 dapat didapatican bahwa gerusan dusar sulunin

wrdalom tenady pada pias 40 yaity pada juek melmtang 0 m dengan
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kedalumian  gerusan terbesar yau 91 cm dan kedsleman gorusan
torkevilnya yaite 7.2 em padn jormk melintang 050 m, kemadian geruan
dasar saluran berkurmmy secars signifikan pads pus 72 dengan kedalaman
gerusan ferbesar yaltu 3.0 em poda jorsk melmtang O m dan 008 m, dan
kedalaman penssan terkecilnya yaits 22 cm pada jarsk melintang 01 42 m,

kemydian pads pias 10K oen gerusan dasar salutin camun
Hdok terdalu sigm dengan  bedalaman
gérusun terbesar ¢ " m dan kedalpman
grTuaan . -

4 &

e PR
AL 3 B i
it 39
P52 ; 50 :
36 ; X 24
Pe | QAN DF 24
| ¥4 | O <0 .
R N b . 2 |
P12 | ued -30 27 231
Pi6 | 072 27 a7 a3
PN0 | OM0 | Al 28 36 |
PB4 | 088 42 A 30 |
PSR | 09 A0 a3 3
- P3| e 36 -34 33
Pos | 116 A3 34 34
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PIO3 | 126 45 as | a1 |
PO | 136 47 aw
(Lawywian Tibel I8
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kerudion mengslomi penuninan elevass kembali binggn pada pox 108
dengan kedolummn gerusan 39 om Sedungkan pada farak 050 m
inengilamy gorusan terdalin sobesar 72 cm pada pias 40 dan kedaluman
geruman tethevilnyg yoitu 20 cm padd pas 64 kemudiun mengalany
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penurutian clevas kembali unggs pada pus 108 dengun kedataman perusan
19¢em

Hlissil dars percobaun pengalitan mr dengan debnt Q= 0 00268 ny’ det
sk 1 = 15 menit dapat dilitat pada tbel dan grafik dibawsh mi
Tubel 19. Tubel hedalaman gerusan dun jarak antar tivk mehmtang sulursn

A\ tinp piss anpa buMe Block dengan ¢ = 000265 m'der dan 1
1S méni A -

44 -
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108 mengalums kenaikuns gerusan dasar saluran mamun tadak terlalu
stgniikun Sibunding pras sebelumnyg dengen keldalaman gerusan lerbesar
1ﬁmlf.7'mpdlnﬁmﬂmnmdm (150 m. kedalaman 2erosan
teskeciinyi yaitu 4.0 ¢in pada jarak 038 m
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Gambar 60, Grafllk duny jarak antar titik
] Block dengan Q =
Tabel ; |
1 0.00265
L
: £l
P82 3
L __;g 3
o0 27
ros i S
ol | AA 29
2l A0
e | 0 3 | Y
P80 | 080 a3 a0 A4
PEA | OK 3.7 33 | a8
L PES | D9 43 45 39 |
P 106 42 36 43 i
L P8 | L6 46 36 A4 ;
P03 | 126 -7 =L 46
PO 136 | A7 . F i 47
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perusan terkecilmya ity 27 on pada pias 60 dan plas 64 hemudion
mengilom: penuradan elevant kembali hinggs pada pas 108 dengan
kedulupmsn genmun 4. 7 cm
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Hasil dan percobaan pengalinm s dengun debit Q = 0.0036) m’Ades
selamm £ = 15 menit daput dilihat pada tabel dan grafik dihawah int

Tabel Il.wm'm&nmﬁmm melintang wluran
di tisp pias uinps bufile block dengan Q = 000361 m’/det dan 1

=15 menit

No P .

Wi Jarak | Tinik P (m}

“ [ dmy | 0 | o0A 2 | 028 | 034 | 042 | 05
P40 | 0 | 97 A2 1 %6 | 97| a4
[ P72 | 06s | 54 33 | 38 | 37
P08 | 136 50 | 4F | <80

.
Y

" - (37!
L] Filg

. 4

>
. - -
antir nnik
' louh.
. =15 memit
Dan verdulam

terindi pada pras 40 vty

Om, 06 m, 028 m, dan
D42 m dengan Wedalamin gerusan lerbesar yaiu 97 om dan kodalaman
gerusan Wrkeotlnya yaima 8 4 cn pada jarak melintang 050 m, kemudiun
werusan duswr salunan berkurang socurw sigfikan pada pas 72 dengan
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Kedalamin gerusan terbesar yaitu 39 cm pasda jusak mehimang O m. dim
kedlaman gerusan terkecilnys yaita 3.2 om pada jurak melintang 042 m.
kemudian pada pias 108 mengabami kenarkan gerusan dissr saluran nsmmm
gerusan terbesar yai 5.0 em poda jarsk metimang 0 m den 050 m,

aF Fid ¥ l."'\\:"
L] T
TR

=
0 L
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mengslom) gerusan tordabum scbesar 8.4 om pods pras 40 din kedulumaun
goetusan terkeciinya yatu 37 em pede pus 72 kemudian mengalami
perurumien clevany kembali lingga pada pras 108 dengan bedalaman gerusan
4%em
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2) Kolam Olak USBR Tipe 111 dengan Buffle Block Formasi | Baris
Simulasi percobimn pada saturan dergan huffle block formas: | barws

dilkukan sebanynk seinbilan kall dengan wokn dan debi yung berbeda

percobuin denjgan buflle hlock formasi 1 bans deogan wabtu (1) 15 menit &

sctrapy dehir skan dwsnnkan ul, sedanghan hasll unmd kondu
similan) dengon | akan Jisnpkan pada
lampiran, :
178 m’Ader
4 2
T wran
t=15
[ ‘)
P
" kB ﬂﬂ
Pt 41 5%
P72 | 317
Plus 32 ] <33
1 A L .
Dari terdatam
terjindi pada pras $0 - m esdalistian

gerusan ferbesar yain 7.1 em Jan kedalaman gerusan terkecilnya yaina 5 8
e padas jrak emeliritang 0 50 m, kemudiun gerusan dasar salurian berkurung
secarn wignifikan pada pras 72 dengan kedalarman gerasan wrbesar yuitu 29
em pads jarak melintng 0 m. dan kedulaman gerusan terkecilnys yaitu 2 2




em puda jarak melintung 028 m dan 050 m. kemudian pade pus 108
om pada jarak melintung 0 m dan kedalamun genesan terkeciinga yaita 3.2

om puda parak 042 m dan 0.50 m
- - o - s
! L]
. - - - g
5
ik
bk
. mienil
Fabel - ;
040178
No. l
—=r : :
Sl W 05
| PO i . £
TR 00k 44 A9 a3
P8 | D) 29 35 1 a0 |
P82 0 23 16 23 |
CPse | 0 24 23 20 |
L 23 22 19 j
(Mo | o4B | 24 2! -1.7 ‘
_ Pes | 056 26 24 -1
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pada pias 64, kemudian mengalami penurunan clovast kembuli hingya pods
plas 108 dengan kedolaman gerusan 33 om Komudiatl peds jarak
melimung 0 m menjalum gerusan leflalum sebowr 6 8 om pads pac peis
40 din kedalamin gerusan jerkeciinga valu 2 4 em pada puas 56 dan pus
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64 Nemidian mengalami penurunan elevisi kembali hinges pada pus 108
dengan kedaloman gerusin 43 em Sedungkan pade przk 050 m
miengalomi gerusan teedalam sebesar 58 em poda pus 40 dan Kedaluman
eruson lerkechinya yastu 17 om pada pias 63 Lemudian mengalami
pentartinan elevst kembali s pada pras 108 dengan kedalaman gerusan

cm pada jarak mekintng 0 m. dan kedalaman gerusan terkecilnys yaito 29
em pade jask melintang 028 m dan 050 mo kemudian pads pus 108
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dibanding pues sebelumnys dengan kedalaman gemosan lerbesas yaity 4.9
cm pada ysrak melintang 0 m dan kedalaman genssn letkecilnye yai 32
em padi Rrak D 28 m, 042 mdan D50 m
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" el
Tahel - .
UELh S
No., - =1
- 799
il I -
._.II"“:l =74
P44 | 00K @1 54 1 s7
MR 06 31 A7 ! 32 |
PS2 | 024 | -3 1 S I —
P36 | 032 -30 29 i 27 ;
 Pe0 | Dd0 31 <3 [ 27 |
- P64 | DR -3 1 29 [ 27
- PeR | 056 -32 -3 1




hinggs pada plas 108 dengan kedalaman gerusn 4.2 om Kemudian poda
Jwrak melintang O m mengalomi gerwen terdalam sebesar X | cm pada pada
pras 40 dan kedalasman getusan lerkecilva vouy 3 em poada pus 56
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kemudian mengalimi penunman clevas kemball hinggs pada pias 108
dengan kedalamen gerussn 49 ¢m  Selanghan pada jaek 050 m
mengalami perusan terdalam sehesar 74 cm pada plas 40 dan kedalaiman
‘gorusit Gerkeciinya yuiy 2 7 em pads pias 52. pis 56, plis 60 dan pues 64
kemudinn mengalam penurunan clevand kembal hunggs pada pras 108

dongan kedalamun gerusan 4 0
Hasil dary debit Q = D 00361 o' /del
wiima L= 15 i
Tubel ¥ : saluran
than ¢
"
| P 00
. XS
72 32
108 : | %
| " Letikulam
terindi 93 ok el J Aodatarman
Herusan v vt 8.5

om pada jarak melintang (042 m dan 050 m, kemudian gerusn disar
sulurin berkirang secara signifikan pada pias 72 dengan kedalaman gerasn
terbessr yanu 38 om pada jarak melintang 0 m, dun kedaloman gecusin
werkeciinva vaitu 3 1 cm pada jorak melmtang 042 m, kemmsfian pada pas




124

10K mongolemi kenutkan gerusan dasar saluran nomun tdak teriali
yaiu 45 em pads ek melinmng 008 m dan kedalsman gerusan
terkeciliya vaits 3.5 cm pads ek 0 50 m
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L M6 | 0T 40 33 31

PRO | 0B 40 -3} 33
_ P84 | 088 | 42 -6 4
| OPER | 096 e 37 -3
P93 | Loe Z 34 37 ST

pras 108 dengan kedalaman gorusan 39 cm Kemudian pads jamk
melintng 0 m mengudomi gerusan endiiam sebhesar 9.4 cm pada peds pas
40 e Kedulman gerusan ferkeciinga jaitu 33 om padu plas 50 dan pas
&4 kemudiun mengalami penurunan clevasi kembal ongga pods pias 108
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dengdn kodulaman gorusan 43 om  Sedangkan pads jurak 0350 m
mengalim gorusan terdalam scbesar 8.5 on pada puas 40 dan Kedalaman
gerusan terkecilnya vanu 18 om pada pas o0 kemudisn mengaiami
periurunan elevast kembuali hingga pada pias 108 dengun bedulaman gerusan
Y5¢m

F2 | D6s | 24 -11 <20 | <20 “A# | <19 | <19 -1 ¥
pios| 136 | 31 | 28 | 24 | 26| 22| 27| 28| 23
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Jatuk welimang O m dsn kedalaman gerasan erkecilnvg yaits 2.2 cm pada
Jarubc (128 m.
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IM“THMW“““MM?‘
salursn di tap pus formass zig-mg dengan O =0 00178

dun t=15 menit
No. Puss sty
(Station) Elevist Kodalmnan Gerusan (ds)
| Piss Jurak ]lik‘l‘iltﬂ:wm
L tm) 0 022 0so |
. MO 0 | 54 " 5.3 1
fl pAd | OUR 27 32 29
P8 | 0 -19 -4 -1.9
. P52 | 024 -1, 7 ' 14
- PS6 | O3 <12
. Pe0 | 040 A6 ]
L P4 | 0 14
o3 |9
| P - VA
} e
|
P q
| PIOR. -
mﬂi- i mh
WL ‘ E
yailu 54 em yaut | 7'em
pada prax $2. s 56 dan ps 64, miongalnmi pemsrgnan chevasi

kembali hinggs pada pias 108 dengun  kedalaotan gerusan 16 em
Kemudian podi jarik melintang 050 m mengalami gerusan terdakam
swhedar $3 ¢ puda peda pius 40 dun kedalamun gerusan wikecifiys yaiu
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I_zmpd.mﬂmmmwmhm:.

hingga pada piss 108 dengan kedalsmin gersan 23 u_ su-:ﬁ; -
0 m mengalum gerusan terdalam sebesar $ 1 om pada pras

M' an g -mn;wmummmﬂwﬂfﬁw

:ﬁ:::mw:ﬁ peniirunan elévast kembali hingss pada pras 108
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Tabet 31, Tabel kedalaman gerasan dun jarak antar btk mtllmm
& timp itk formasi sig-zag dengan Q = 000265 m’/der dun 1

=15 menit
Kodelamun Cenean
(s Elosas) (&)
Pins Jank MMMMI
ey | O | 00% | 0 | D22 034 | 242 | 080

Pan | 0 | 59| 56 | <55 | 62 -an A4 | A9 | Hd
P72 losd | 27| 24 | 2348 -23 | <19 | 23 | 22| -21
| ' 4 ' T '

em pada ek melintang 034 m, kemidian gerusn dosar saluran berburang
socars signifikan pada puts 72 dengan kedalaman gerusan terbesae yuing 27
e pudy jarak melnmang 0 m, dan kedaluman gerusan lerkeoioys vanu 19
om poda jarak melintang 028 m, kemudmn pada plas 108 mengalam:
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phas schelumnyy dengan Kedalaman gerusan ferbessr yaitu 3.6 om pade
yurnk mehntang O m dan kedalsman gerusan wrkecilinys yaitu 2 8 gm pada

saraky 028 m. 042 m dan 0. 50 m
Tubel 32, Tabel kedalaman gerusan dan jork antar 1tk memangmyg
ﬂlﬂmﬂinlppn gemasi zigezag dengan O = 000263

terjudi pidy jarak 022 m melintang dengan hedulaman gerusan lethesir
yoitu 6.2 om pade pus 20 dun kedulamun gerusan ierbeednys yait 20 om
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pies 108 dengan kedalaman gerusan 3.1 em :mm_ :
nhllmm 050 m mengalumi gerusan terdulam sebesar 6.1 ¢m puda p-:
mmmmmmmﬂmm l-“llﬂ'-"'l‘-m
kemudion mengubime penurunan clevass kembali hingga pada pus

mmmma--nm1 m’ et
el t = 15 menit dajat dilihat pedas tabel dan grafik dibusyah mi
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Tubel 33. Tubel kedalaman gerusan dan pﬁmm&mmm
di tup pas formas ag-rag dengan () = 000361 m /des dan 1

=15 meni
No Pias =— . .
e Elevani hogdel wran Cherunmy 1 3 )
Piss Jaok MMWM}

any | 0 oos | og6 [ 022 [ 028 | 034 | 042 [ 0s0
pan | o |89 |7t ] en] 73] 31 ] 0] 66| &8
P2 lo6d | 33| 30| 294 20| 25| 28| 2% | 27
136 | 40 | 37 | a0 d s | 33 a3 | 32

om i jarak telintang 0 S0 m. kermidian genunan dwsar slinin berk utang
secura signifikan pada pas 72 dengan kedalwman genssan terbesar yaity 3.3
em pady ik melintang O o, dans kedaluman gerusan terkecilnys vt 2 8
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om pada jarak melmang 028 m, kemudion pods pras 108 mengafan
pias sebelumnya dengan kedalaman gerusan terbesar vt 40 cm pada
Jarak moliatang O m dun kedaluman gerusan lerkeciltya yaiu 32 com pada
jarak (150 m

1= Jl! -
—_
:;}'l.lﬂl'l 'l':".r_'.r
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#rdslaran Genam [ fm)

. -
e
L ]

= P 3 -
i i_l_,i_‘l’:- [T

toenpulam gerusan serdaliom sebesar 6.5 om pude pus 40 dun kedubaman
gerusan wrkeclinyg yaity 2.3 om pads pias 52, pus 36, pias 60 dan paus 64
kemudian mengalumi penurunan clevass kembali hingga poada pus 10K
dengan kedshumun genssan 3.2 om
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% Pola Kowtur Cerusan dam Perspekitif 3 Dimensi Gerusan
Mengeunakun Program Surfer 16
1) Kolsm Olik USBR Tipe 111 Tanpa Buffle Block
Dart hasil pengukuron & lsboratonum, telsh diperoleh koordinal X

schugni jorsk memamang salunm don Y schoagm jarak melintang saluran

/"',‘,_\"i D Wy

My

?

#ﬂriumﬁﬂm al'in | |
ernd tepat seielah arr melewat endmll mengalam loncatan sccars tiba-
ttha Sedsngkan poda titlk pengamatan sclsniutnye vistu puda PA7 swunpat
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PIUR bentuk kontur werithot lebth subil dengan jorak memangiing 16 em
sampai 136 cm dan jatak mehntang O cm sampad 50 cm

i

'l'-hnrirﬁ-b-m_l-i-
[FY - - - £

-------
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Duri gambar perspeknl 3 dimens) kontur genusan dasar saluran (i
atas dopat dinvatakant babwa tenadi gerwsan dasar saluran yeng cukup
‘distomn dv otk ewal pengunatin padis jarak memanjang O cm sompar 32 cm
di jurak metimiang O ¢m sampai 50 ¢m lerjadi gerusan yang cukup datam
Dimuana perusan terdalam tensdi pada jarak pengimatan 0 cm pod ik

terjadh teput setolah s metewatt endsill mengalomi foncatan secars tibe-
uba Sedanghan puds btk pengamutan selanpuanya yaitu pada PSO samps
PLOX bemtuk kontur terlibat lebih stabil dengan garak memamjang 16 ¢m
sumpas 136 cm dan puruk melintang 0 cm sumpas 30 cm




sertn clevam Kedaloman gerusan yaltu Z. sclamputoye dapat dilskukan
peagolahan  lingsung  dengen  menggundlan  aplikas Surfer  untuk
memampitkan kontur gerusan dan porspekitifl § dimensd kontur gorusan
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leﬂw:ﬂldmmmmm
bt hlock formeast | bas dengan Q = 000178 m et dan

1 =13 menit




Dari gambar perspektif 3 dimensi kontur gerusan dasar saluran &
dalam dr ik awal pengamaton pada parak memangang O cny sampui 26 con
di jrak melintang O cm sumpad 30 om tenadi gerwsan yang cukisp dalam
Dhoana gerusan ferdalam tenedi poda jarsk pengamatan O om pada jerak

r
i H' N

f‘ 'rh “*1
“, .ﬁ

\ Hw""ﬂ “ztﬁw

el el

wrjadi lepst sewlah air melewat endsidl mengalem loncaten secarn tib-
tiba Sedungkun pada ttik pengamatsn sclanjuimya vaiu pada P48 smpat
PLUS Bentuk kosttur terlihad ssabyl dengan psrik memanjang 16 gm simpa
136 om dan jarsk melintang O cm ssnpas 50 cm




(LR

formani | s dengan € = 000361 mAdet dan 1 =15 menit

OB 6 34 81 AD &8 M S T2 M4 B s (0e 358 LM L2e 10

Gmhrﬂhnhhmmmm“nprﬂnhﬂkhkm
|

EEERYT R BN
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[ari gambar kootur genusan dassre saluran di atas terlihat pads awal
ik pengamatan pada P40 ssmpas PAY bentuk kontur cendorung rapal
dengan jarak memanjing 0 cin sampal I8 em dan jamb meélintdng dimala

dari O cm sampsn 30 om. Hasl i dischabkan oleh pervbahan aliran wir vang
tenadi tepa seteluh wr molewal endsill mengulum foncutin secam Lt

atas dapat dinyutahan bahwa werudi gonuan dasur saluran yang cukup
dafam di bk swel pengamsian pads jerak memangang U cm sampa 18 om
di jurak melimang 0 cm sampm 30 cm teryach gerusan yang cukup datam
Dimanu gerusan terdulam terpads pada jandk pengamatan U om padi jarak
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melintani 22 om dengan kedalomian 95 om Sedangkan pada juruk

memunjang 1Y cm sampsr 136 om juga teradi gondsen, namun gonesn

viung terjudi tdak terfalu signifikan din muler stabil

3) Kolam Olak USBR Tipe 111 dengan BafMe Block Formasi Zig-Zag
Dury hasil pengukurun di lborstornam, elah diporolch koordinat X

O g me,%

dengan jarak memaniing O cmoampad 10 om dus jarah melinang dimala
dart O ¢ sampas 50 em Hl int disebabkan oleh perabiban alioin g yang
tetjad) topat setelah wir melewat emisill mengalami loncatsn secama b
b Sedanghin pads 1tk pengitmatin selinjuinya yaiu pade 146 conpai
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PIOR bentuk kontur terlibal stabil dengun jarok memingang 12 cm sampai
136 em dan farak melintang O om sunpat 50 em.

el ] -
t I-'I"ll= Il"l-L'

3 SEEE"asR St

,\ o “UHM

T‘hh‘“ Jﬂq

. ".'{\hﬂhf .r«ﬂ.’f'-{



187

FE3s3822

=
-
-

B " R M i EE WM M B g B B ™ U i3 AR 3
Gambar 90. Poly kontur' gerusin dasar syluran menggunaban buflle block
formusi sig-rag dengan Q = 000265 m/det Jant =15 memt.

fﬁl\.\ 1L Il.f‘:’}: B
:::.- ‘5;_.!:4' .

Cambar 91. Peospektil 3 dimends perusan dasar saluran mosiggunakam
buille block forman sig-rag dengan Q = 000265 m'idet

don 1 =15 memit
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Duri gambar perspektif 3 dimens: kontur gonusan dusawr saluran di
otus dapat dinyvatakan bahwa terjadi gorysan daser saluran yang cukup
dalam di bk awal pengamitan padae jerak memarjang 0 cm sampai |8 cm
di farak melintung O cm sumpai 50 om serjadt gerusin vang cukup dalam
Do gorusan wedalam tenadi pada jarak pengumatan 0 cm pads ok

dary (1 em sampon $O om. Hal ini disebablan oleh perubalian 2limn s yang
lergadh tepat scieluh ar molewat endsill mengalm loscmtan securs hibe.
e Sedunghan padly nik pengamptan selanjotnwv yadu pada PS] sanpa




PIOS bentuk kontur tertibat stabil dengan jarsk memanjang 22 om samps
136 m iy prak el O cmosampan SO em

-
s
»
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3
ag
dp
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a
1o
i
T

atie S i&‘m

J ;.-:' t."\l, . ;
Py U] --:.f..-"f"'n..u .:m i W yuny ;

melmiang 18 am, 22 cm. 24 6 om dengan kedalaman 7 3 cm
Sedurighan poda jorak memanjang 22 em wmpal 136 cm juge teradi
goTUNa, namun gerisen yung tenadl ik terlady signifikun dan mulal
ikl
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Berdasarkan hasil nnalises dertiadap Yontur gerusin dan perspektif
kontur gerusan 3 dimensi melahu splikass surfer 16 dapat diketahai bahwa
pembahisan mengenal pengarub debit terhudap kedaliman gerasan di hilir
bendung dampak yimg singat signifiken dun berbeda-beda dasi g varas)
debit yung dalirkan pads siluran dengan kolum olsk tnpa buflle hlock,

.

P W
H; -~ [ - F‘-.
g8 TR T

1.!--1|——._.|..._I =t l'_ln.---- = It E— .—||‘i

Duey grafik perbandingon kedulaman gerusan melimang untar debu
di blawsh. dapat dinyotakien baliwie gerusan terdalun teradi poda debut Q5 =
000361 m'iden di jarsk mehintang 0 m dengun kedalaman gerusan terhesar
yitits 9 7 em, disusul denjgan debit Q2 = 0 00265 m'/det di juruk mefinisng
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0.m dengitn kedaluman gerusun terbesar yaitu 9 4 o, kemudian debit Q) =
000187 m'Adet di jarak melineang 0 m dengun kedalaran gerusan terhesar
yanty 9 1 ¢m

Adanys peristiva kedulaman gerusan terdilam pada ol pengalirin
03 = 000361 m'der didanding Q2 = (.00265 m'det dan Q1 = O0HIKT

L
I N
4 ¥
#
i
* P
. i i LY —
| ‘ Y
- o
i® ! .
Berah Aoter 1A Pemgenates |0

Gambar 94, Grafik Kedalaman gorusan dan jaruk sotar sk melinsang
salurmn pide pas 30 tap debit untuk 1 =15 menit tanpa
Buftle block
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Tubel 36. Kedalumun gerusan dan paruk antur titk memangeng saluran
pita jurak 022 e tup debit untuk © =15 monit, unps bulfle
block

| NoPus | Elevas Keduluman Genusar (ds]

| (Suaion) Jursk Tiksik Pengamatan (m)

| . Jarak o 2 o5
S (m 022 022 022
PO | 0 K5 95 9K

' Lo 53
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“'“ﬂmﬁ_"-m“-‘-ﬂ"-'“

m'/det dengan keddlaman gerusan terbesar yuitu % 8 cm df jarsk melintang
0t s pras §0 dian kedalamun gerasan serkeciingg vaimu 22 e puda plas
56, kemudian mengalam permnunin clevast kemball hmgaa pacta plos 108
dengan kedulaman gorusan 39 cm.




5.2

Adanya fenomens kenoikun kedalisman gerusm dassr salisran &y hilir
pemadatan sedimen pada saat penghamparan, kemodun sedimen tidak
terbawn aleh arus aliran di utik akhir pengamatan

di atis dupat dinvatakan bahwa gersan terdulum weesdi pods debit Q3 =
000361 'm'/det di jwrak molmtung 022 m demgan Kedakunan gerusun
lerbusar yuity 9.5 em, disusul dengan debit Q2 = 000268 m'fdet di jurak
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melintang (122 m dengan kedalamun gerusn forbesar yanu X5 om,
kemudan debit Q1 = 000187 m'idet &1 jiarak melintang 022 m dengan
kedataman gerusan terhesar yaims 7 | cm

Q3 = 000361 m'Adet dibanding Q2 = 000263 m'Adet dan Q1 = DOOIET
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pPs& | 032 23 29 33

PeL | 040 22 30 33

Pl | 4R 21 29 -3
PR | 056 24 30 33
AT 23 31 34 1
M | o 25 32 33

psU | 080 28 32 33
Upa | oss 27 33 36
PRY - a7
s ; -'3_.1' |

Pas 4. |
_Iﬁi“lﬂﬂl' --3.: |
- PIOR | 39 |
il amypiaiiin

bahwa genusan diesir saluran terdatam teradi pada O3 = 000361 m'idet di
Jurok O m melintang dengin kedalaman gerusan wrbesar yotu 9 5 om pada
plas 40 dan beduloman gerusan terkeciinys yanu 3 | om pada proy 64,
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kemudian mengalami penurunan elevas kembali hingga pada pras 108
dengnn kedilaman perasan 39 cm Kemudian Sisasul dengan debwt Q2 =
0.00265 m'/det dengan kedalaman gerusan terbexar yaity 85 om & jarak
melintung O w poda pries 30 dun Kedaliman gerusan ferkecilnya yuitu 29

Rk ol -3 23} 2 ] A0 ] Ak 4.;'
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Gambar 98, ﬁqﬂh antar itk melintang
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Selanjutnya kecenderungan gerusan lendalum yung teriadi pada pas
40 di jak melintang O m karena alirun yang melewnt endsill mengalam
penstiva loncman nubadiba (ubrupl mwe) yang membuml dssw saluran

nagalai PosibuNie s i it Monidis) slieass: el o

[é[g};

!i

r—

- P72
L rae | 0 =30
D , -9
PB4 | Of8 23 29 | 33 |
_PRR | 096 23 2N 32
LR 24 30 33 |
e L6 22 2K 32
S NERE 26 31 45

PIOK | 1 36 26 | Al 1 -5
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padas pras 108 dengan kedalaman gerusan 3.1 cm. Lalu debit Q) = DIXIE?
m'/det dengiin keduluman gerusan lerbesr yaitu 5 4 cm di jarak melintang
0 n padds plas 40 dan kedubymun gerusan terkeciingas yaims | 7 em pinka pas
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52, pins 56 dan pias 64, kemudian mengalami penurunan elevast kembalr
hingen pada pins |08 dengan kedalaman gerusin 2.6 cm,

Adanya fenomena kenakan kodalaman genoan daiar saluran di hilie
silurat/ padu pias puss akhic pengamatan dischablan karena hurengrso

il ST
Keulalagpah gt 29 13§ pirde Gk o .
T A &{; 2 : )‘?73 .

w!

|

:?.

b . |

Gambiar 100, Grafih kedidaman gerusan dan jarak antar titk melintiong
saluran pads pias 40 debit Q3 = 000361 m" et unfuk 1 =15
miemk, tiap formast penempatan bulfle block

Din grafik perbandingan kedataman gerusan melintang dengan debit

Q) = 006361 m'/det dan wakis 15 menit & vap penempaton buiile block
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buffle block dengan gerusan terdalam sehesar 97 em & parak melintany 0
m, 0.16:m, 0.28 m, don 042 m, dsusul dengun varis) buille block 1 bans
dengan gerusan 1endalam sehesar 95 em o jarak melimtang 022 m.
kemudian vanast buffle block 7ig-zag dengan gerussn terdalim sehesar 7 3

Nl

. A
T
-
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Tubel 42, Kedalamun gerusan dun ok anter Gtk memanpeg suluma
i packs jarak (122 1 tiap tebet Q3 = 0.0036) m'ides wotsk 1 =15

menil. fisp formasi penempatien buflle block
No Puas Elevas Kedilamian Gerusan (ds)
(Station) | Jarak Tiktik Pengamatin (m)
Pias Jurak | Tanpa Buifle | Banis lig-Zag
{m) 02 022 ox
T = 45 L 13
Ped | 008 8 ' A0
g | 016 ' 33
ps2 | 024 27
Ps6 25
Pl N .
— . ‘ e e—
PRE
28 S |
Puy s 3
| PIO3 ’ 33
pios | AN D 38
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B amesges»ais=g

melinting O m poda pias 40 dan kidaloman gerasan wrkecinys vaiu 25
cm pada mas 56 dun 64, kemudian mengalami penurimn clevasl kembali
unggu pada pias 108 dengun kedalaman gerusan 3 5 cm.




Berdusarkan grafik pengaruh debit alimn (Q) terfadup kedalaman
gerusan (ds) di jarak antar itk melintang dun jark sntar tek memanjang
di atus dupiat dinvatakan babwa kedulurman gerusan (d4) cenderuig semakio
‘dulam pada debit dlirmn Q3 = (00361 m'/det dun semukin mengecil pada
deébit alian Q1 = 000187 m'/det, moky dopit duunpulian bubwa semakin




Tabel 43. Keceputan alrun (v) dan kedulaman gerusan (ds) puda Q3 =
000361 m'idet & wakeu t = 13 menit, tanpa buffle dan tap

vuriast fotmas perempatan buffle block
s P . | By ﬁﬂ_—.

14 Menir 5 Memr (4 Sremi

Kecepmia | Kediloman | Kevepaims | Kodddasse | hcspman | R odd s
Airem errirum Aliram (e Alyian LFSitY d

Dafi grafik pengarub kecepatan aliran (v) dun kedalwman gerusin
(ds) poda Q3 = 000361 m Mot di waktu = 1S nienit tanps bullle block

wrlthiat huhwa pady podi jarsk menmnjang 0 m terped keoopatan alican
vang sangt tngg dibandinghan farak yang lennys vere 0403 midet
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dengan keduluman gerusan yong terudi yanu 9.8 cm yang jugs kedalunun
gorusan terhesar dibanding: ek yang launnya Kemudian pada jrak
memanjuyg 0 4K m Kecepatn alirn turum secars signifikon yailu sebesar
0188 mider din kedalsman gerusan yung leradi juga tunn secara
signifikun yanu sebesar 3.5 om. - Selanjumys mengalami kenarkan kemball

h

T ‘ § i .
.;",.'LJ | i 1- F :frl.f

bans tetliba biahwa pada pada jerak memisang O m loradi kecepatan
afiran vang sogat tinggs dibandingkin yarak yang Lannys yaio O 350 mder
dengan kedalaman geraman yvanyg terfadi yatls 9 5 om yang jugs kedalansen
gotusan terbesar dibanding jurak lsinmva. Kemudian pads jurak mamaniang
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048 m kecepusan alirin turun secarn signifikan yains sebesar 0 138 midet
memanjang | 36 cm dengan keoepatan 0 250 m/det dan kedalaman genisn
yarg terjad) yau 3% em.
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dnigan Kodilaman gerusar yang tonudi yain 7.3 an vang jugs kedabuman
gerusan terbesar dibunding jarsk yang laimya Kemudisn padi farik
memanjang 0 32 m keceputan slimen wn secars signifikan soitu sehesar
0150 mider dan hedalstman genwan yang leriadl jugs furun wears
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hingga pads jarmk menmnjang | 36 m dengan keceputian 0 250 mader dan
Berdwsarkun @ik pengarub  hecepatan ulin (v) terbudap.
kedulumun gernssan (ds) & jurak wear ik memagng & ats dapat
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